
 
 

49 
 

BAB IV 

DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah 

Awal berdirinya SMP Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin ini pada 

awalnya sesuai dengancita-cita dan harapan masyarakat yang menginginkan 

adanya pusat pendidikan Islam di Lingkungan Mesjid Raya Sabilal Muhtadin. 

Pada tahun 1985 dibangun pertama kali Taman Kanak-kanak Islam Sabilal 

Muhtadin, kemudian tahun 1987 dilanjutkan dengan pembangunan SD Islam 

Sabilal Muhtadin. Sedangkan SMP Islam program awalnya akan 

dilaksanakan tahun pelajaran 1993-1994, namun atas usulan jamiyah/komite 

sekolah dan pengurus lembaga agar pendiriannya dimulai pada tahun 

pelajaran 1992-1993 sementara memakai gedung dan perlengkapan SD Islam 

Sabilal Muhtadin di sore hari. Pada awal berdirinya jumlah siswanya 16 

orang dengan jumlah guru dan karyawan 11 orang, sedangkan yang menjadi 

kepala SMP Islam Sabilal Muhtadin  pertama adalah bapak Drs. Darmansyah. 

Kemudian pada tahun pelajaran 1994-1995 SMP Islam Sabilal Muhtadin 

menempati gedung bantuan pemerintah daerah tk I Kal-Sel sebanyak 3 ruang 

belajar, ditambah 1 ruang yang dibangun oleh lembaga untuk ruang guru dan 

TU . Berdasarkan Keputusan Tim Penilai Sekolah Badan Akreditasi Sekolah 

Nomor 040 / BAP-SM/LL/XI/2009 tanggal 26 Nopember 2009 mendapat 

nilai Sertifikasi Akreditasi A.  
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2. Visi, misi, dan Nilai-nilai yang Dikembangkan SMP Islam Sabilal 

Muhtadin Banjarmasin 

a. Visi  

Terwujudnya pendidikan dan pengajaran yang Islami, bermutu, 

berdaya saing tinggi dan berakar di masyarakat 

b. Misi  

1) Menyelenggarakan pendidikan melalui bimbingan, pengajaran 

dan pelatihan yang terpadu antara dunia dan akhirat. 

2) Menyelenggarakan pendidikan melalui bimbingan, pengajaran 

dan pelatihan yang bermutu tinggi. 

3) Menyelenggarakan pendidikan melalui bimbingan, pengajaran 

dan pelatihan yang menekankan kepada ibadah, akhlakul karimah 

dan kemampuan berbahasa Arab dan Inggris. 

4) Menyelenggarakan pendidikan melalui bimbingan, pengajaran 

dan pelatihan yang hasilnya memberikan kepuasan kepada 

masyarakat pelanggan.  

5) Menyelenggarakan pendidikan melalui bimbingan, pengajaran 

dan pelatihan dengan manajemen modern dan dapat 

dipertanggungjawabkan kepada publik. 

 

c. Nilai-nilai yang Dikembangkan SMP Islam Sabilal Muhtadin 

Banjarmasin 

1) Beriman dan Bertaqwa  
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2) Berakhlakul Karimah  

3) Sehat Jasmani dan Rohani  

4) Cerdas, Berpengetahuan dan Terampil  

5) Berkepribadian dan Mandiri  

6) Bertanggungjawab atas Pengembangan Umat dan Bangsa 

 

3. Periodesasi  Kepemimpinan 

Yang pernah menjabat Kepala Sekolah SMP Islam Sabilal Muhtadin 

Banjarmasin beserta masa jabatannya : 

1. Drs. H. Darmansyah, M. Pd  : 1992-1995 

2. H. Ahmad Syaukani Arsyad   : 1995-1998 

3. Drs. H. M. Najwan Noor, M. Pd  : 1998-2002 

4. Sufiani, S. Pd     : 2002-2005 

5. Sufiani, S. Pd     : 2005-2009 

6. Hj. Muzenah Fachir, M. Pd   : 2009-2012 

7. Hj. Muzenah Fachir, M. Pd   : 2012-2014 

8. H. Selamat Hariadi, S. Pd   : 2014-2016 

9. Mujiati, S. Pd     : 2016-2017 

10. Drs. Juhrian, M. Pd    : 2017-2019 

  

4. Keadaan Peserta Didik SMP Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin 

Keadaan peserta didik SMP Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin pada 

tahun ajaran 2018/2019 berjumlah 295.  
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Kelas Jumlah Peserta Didik Jumlah 

Lokal Laki-laki Perempuan Jumlah 

VII 57 57 114 4 

VIII 48 51 99 4 

IX 45 37 82 3 

Jumlah 150 145 295 11 

 

5. Keadaan Guru dan Staf Tata Usaha 

No Nama L/P 
Status 

Kepeg. 
Jabatan 

I. GURU       

1 Drs. Juhrian, M.Pd. L GT Kepala Sekolah 

2 Padlina, S.Pd. P GT Guru/Wakasek 

3 Mujiati, S.Pd. P GT Guru Matematika 

4 H. Selamat Hariadi, S.Pd. L GT Guru PKn 

5 Hj. Rita Hayani, S.Pd. P GT Guru IPS  

6 Hj. Ida Agustini, S.Pd. P GT Guru B. Indonesia 

7 Laily Agustini, S.Ag. P GT 
Guru PAI & Al-

Qur'an 

8 Hj. Fauziah, S.Pd. P GT Guru IPA 

9 Mardalena, SE P GT Guru IPS & Kesenian 

10 Hj. Asmah, S.Pd. P GT Guru B. Inggris 

11 Kisni, S.Pd. P GT Guru Matematika 

12 Pathul Jannah, S.Pd.I P GT Guru PAI & Alquran 

13 Wahyudi, S.Ag L GTB 
Guru Tahfiz & 

B.Arab 

14 Ahmad Noor Tajalli, S.Pd L GT 
Guru Penjaskes & 

TIK 

15 
Muhammad Mudhiuddin, 

S.Pd.I 
L GTT Guru Tahfiz 

16 Zulvia Kamalea, S.Ud. P GTB Guru Tahfiz 

17 Noor Hikmah, S.Pd P GTT 
Guru B. Indonesia & 

BP/BK 

18 Rusfi Hayani, S.Pd P GTT Guru IPA 

19 Dadang, S.Pd L GTT Guru PPKn 

          

II. 
TENAGA 

KEPENDIDIKAN 
      

1 Yudi Safarin, A.Md. L KT Ka. Tata Usaha 

2 Rahmat Hidayat, SE L KT Bendahara BOS 

3 Aidi Nerman L KT Laboran Tik 
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4 Yulya Rizqiyani, SP. P KT Laboran Ipa 

5 
Devi Kusumawardani, 

A.Md. 
P KT Pustakawati 

          

III. 
TENAGA KEAMANAN 

& KEBERSIHAN 
      

1 Muhammad Noor L KTB Satpam 

2 Hairi Mulawardhani L KTB Satpam 

3 M. Syarief Hidayatullah L KTB Satpam 

4 Abdul Hakim L KTB Petugas Kebersihan 

5 Masliana P Tugas Petugas Kebersihan 

6 Bambang Irawan L Tugas Petugas Kebersihan 

          

  Laki-Laki 14   
 

  Perempuan 16   
 

  Jumlah 30   
 

 
    

Guru Tetap  17 Karyawan Tetap  5 

Guru Tetap 

Bulanan 2 

Karyawan Tetap 

Bulanan 4 

Karyawan Tugas 2 

  

 

6. Kondisi Bangunan SMP Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin 

 Kepemilikan Tanah  :  Milik Pemerintah Daerah 

 Luas Tanah   :  3422m
2
 

 Luas Bangunan  :  1404m
2
 

 

B. Data 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap Guru SMP 

Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin sebanyak 19 responden. Maka 

penyusun akan mendeskripsikan hasil penelitian tentang Persepsi Guru 

SMP Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin Terhadap Perbankan Syariah, 

sebagaimana berikut ini : 
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Identitas Responden ada 19 orang, yaitu : 

1) Nama  : Laily Agustini, S. Ag 

Usia  : 45 tahun 

Guru  : PAI 

Lama Bekerja  : 18 tahun 

Agama  : Islam 

 Persepi Tentang Perbankan Syariah 

Ibu Laily Agustini, S. Pd mengatakan bahwa bank syariah 

adalah bank yang memang sangat bagus bagi umat Islam, 

karena dapat dipastikan kehalalan nya dan memang bank yang 

sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits. Bank syariah adalah bank 

yang bersih dari riba.  

 Persepsi Terhadap Pelayanan dan Busana  

Ibu Laily mengatakan untuk pelayanan yang ada di bank 

syariah sudah cukup bagus, mereka melayani nasabah dengan 

sangat baik, mereka juga sangat ramah dan sangat membantu 

ketika salah satu nasabahnya kurang mengerti dengan proses 

yang ada di bank syariah. Transaksi yang ada di bank syariah 

juga sangat mudah. Ibu Laily juga mengatakan dari segi busana 

yang dikenakan sudah sangat baik, mereka memakai busana 

yang menutup aurat yang memang sesuai dengan ajaran agama 

Islam. 

 Persepsi Terhadap Sistem Bagi Hasil (Profit Sharing)   
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Menurut Ibu Laily beliau memang mengetahui bahwa bank 

syariah adalah bank yang melakukan sistem bagi hasil namun 

untuk mengerti apa itu bagi hasil beliau mengatakan kurang 

memahami, namun jika dilihat dari kata bagi hasil beliau 

mengatakan bahwa mungkin keuntungan yang didapat tidak 

terlau banyak karena keuntungan yang didapat dibagi rata 

menjadi dua. 

 Persepsi Terhadap Produk dan Akad  

Ibu Laily mengatakan produk yang ada di bank syariah 

sama saja dengan produk yang ada di bank konvensional, 

bedanya hanya akad yang digunakan. Akad yang digunakan 

sesuai dengan syariat Islam dan Produk-produk yang ada lebih 

bernuansa Islami. 

 Persepsi Terhadap Potensi Bank Syariah di Masa Mendatang 

Bank syariah sangat berpotensi untuk menjadi bank nomor 

satu di dunia jika ada kerjasama khususnya umat muslim di 

dunia untuk lebih memperhatikan bank syariah. Bukan hanya 

lembaga atau bank nya saja yang bertindak, tetapi harus ada 

ikut campur dari masyarakat agar bisa mendorong bank syariah 

untuk bisa menjadi bank yang nomor satu yang ada di dunia. 
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2) Nama  : Mardalena, SE 

Usia  : 53 tahun 

Guru  : IPS & Kesenian 

Agama  : Islam 

Lama Bekerja  : 16 tahun 

 Persepi Tentang Perbankan Syariah 

Menurut Ibu Mardalena, bank syariah adalah bank nya 

orang Islam. Bank yang sesuai dengan prinsip agama Islam. 

 Persepsi Tentang Pelayanan dan Busana  

Ibu Mardalena mengatakan pelayanan di bank syariah 

sangatlah bagus, sama seperti bank lainnya yang mempunyai 

peraturan sendiri. Untuk busana yang dikenakan bank syariah 

sudah memadai dengan kata syariah yaitu syariat Islam. 

 Persepsi Tentang Sistem Bagi Hasil (profit sharing)  

Ibu Mardalena mengatakan sangat menguntungkan bagi 

masyarakat yang ingin menyimpan uang di bank/ 

meminjamnya karena bank syariah menggunakan sistem bagi 

hasil dan memakai syariat dalam Islam dan sangat jelas 

terhindar dari riba meskipun menurut ibu Mardalena  

keuntungan yang didapat tidak terlalu banyak. 

 Persepsi Tentang Produk dan Akad  

Ibu Mardalena tidak mengetahui tentang produk dan akad 

yang ada di bank syariah, namun beliau mengatakan bahwa 
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mungkin produk yang ada di bank syariah tidak jauh berbeda 

dengan produk yang ada di bank konvensional, dan produk 

yang ada di bank syariah lebih Islami dan akad yang digunakan 

sesuai dengan syariat Islam. 

 Persepsi Tentang Potensi Bank Syariah di Masa Mendatang 

Sangat berpotensi untuk menjadi bank yang sangat maju 

dilihat dari berkembangnya bank syariah yang sangat pesat dan 

besarnya keinginan masyarakat untuk menjadi nasabah di bank 

syariah. 

 

3) Nama  :Mujiati, S. Pd 

Usia  : 40 tahun 

Guru  : Matematika 

Agama  : Islam 

Lama Bekerja  : 14 tahun 

 Persepsi Tentang Perbankan Syariah 

Menurut Ibu Mujiati bank syariah sama saja dengan bank 

konvensional, yang membedakan hanya nama saja. Ibu Mujiati 

juga masih meragukan kehalalan bank syariah, dan masih 

belum bisa mengatakan bahwa bank syariah adalah bank yang 

sesuai dengan syariat Islam. Menurut Ibu Mujiati iklan bank 

syariah tidaklah menarik. Dan Ibu Mujiati mengatakan bahwa 

bank konvensional lebih besar daripada bank syariah. 
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 Persepsi Tentang Pelayanan dan Busana  

Menurut Ibu Mujiati pelayanan yang ada di bank syariah 

sama saja dengan bank-bank lain kalo dari segi pelayanan nya. 

Biasa-biasa saja tidak ada hal khusus yang menunjukkan itu 

adalah bank syariah. Untuk busana yang dikenakan menurut 

Ibu Mujiati sangat kurang baik, karena tidak menunjukkan 

bahwa bank itu adalah bank yang berprinsip dengan syariat 

Islam. Mereka masih mengenakan seragam yang serba pas, 

memang menutup aurat namun tidak maksimal. Sangat 

disayangkan busana yang dikenakan tidak menjadi karakteristik 

bagi bank syariah. 

 Persepi Tentang Sistem Bagi Hasil (profit sharing) 

Menurut Ibu Mujiati sistem bagi hasil yang ada di bank 

syariah dari segi ekonomi keuntungan yang didapat lebih kecil 

dari bank konvensional. 

 Persepsi Tentang Produk dan Akad 

Menurut Ibu Mujiati, beliau tidak mengetahui tentang 

produk dan akad yang ada di bank syariah. 

 Persepsi Tentang Potensi Bank Syariah di Masa Mendatang 

Menurut Ibu Mujiati bank syariah harus memaksimalkan 

keIslaman nya sehingga bank syariah bisa menjadi bank yang 

benar-benar Islami dan memperbanyak sosialisasi sehingga 
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orang-orang yang tidak mengetahui bank syariah bisa mengerti 

apa itu bank syariah.  

 

4) Nama  : Drs. Juhrian, M. Pd 

Umur  : 50 thn 

Guru  : IPA 

Agama  : Islam 

Lama Bekerja : 18tahun 

 Persepsi Tentang Perbankan Syariah 

Bp Juhrian mengatakan bank syariah sangat baik untuk , 

memajukan perekonomian dan transaksi yang berbasis Islami. 

Sangat membantu untuk umat Islam yang dimana besarnya rasa 

takut dalam hal transaksi yang haram dan bank syariah adalah 

jawaban nya. Bank syariah juga adalah bank yang 

mengutamakan segala aspek keIslaman. Bank yang jelas 

kehalalan nya. Bank yang seharusnya dijunjung tinggi oleh 

umat Islam. 

 Persepsi Tentang Pelayanan dan Busana 

Menurut Bp Juhrian, bank syariah dan bank konvensional 

tidak jauh berbeda dari segi pelayanan, sama saja dengan bank-

bank lain, yang membedakan adalah dari segi salam yang 

diucapkan oleh pegawai bank syariah saat melayani 

nasabahnya, dan sangat mudah bertransaksi di bank syariah, 
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juga dari segi busana yang dikenakan bank syariah memakai 

busana yang menutup aurat yang memang sesuai dengan ajaran 

agama Islam. 

 Persepsi Tentang Sistem Bagi Hasil (profit sharing) 

Bp Juhrian meragukan keuntungan dari sistem bagi hasil. 

Keuntungan yang didapat di bank konvensioanal lebih besar 

dibandingkan keuntungan yang ada di bank syariah. Tapi itu 

tidak masalah selagi dalam keadaan yang halal. Karena 

memang yang dicari dari bank syariah adalah keadilan dalam 

pembagian keuntungan yang adil seadil adilnya menurut ajaran 

agama Islam. 

 Persepsi Tentang Produk dan Akad 

Bp Juhrian kurang mengetahui tentang produk dan akad 

yang ada di bank syariah. Namun beliau mengatakan jelas 

bahwa produk bank syariah dapat dipastikan sesuai dengan 

syariat Islam beserta akadnya. 

 Persepsi Tentang Potensi Bank Syariah di Masa Mendatang 

Mungkin bank konvensional masih menguasai bank yang 

ada di dunia. Namun bank syariah juga dapat bergerak jika ada 

dukungan dari masyarakat khusunya yang beragama Islam 

untuk dapat mempercayakan segala transaksi di bank syariah, 

Sehingga banyak yang menggunakan bank syariah. 
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5) Nama  : M. Mudhiuddin, S. Pd.I 

Umur  : 42 tahun 

Guru  : Tahfiz 

Agama  : Islam 

Lama Bekerja  : 14 tahun 

 Persepsi Tentang Perbankan Syariah 

Menurut beliau bank syariah adalah bank yang tidak 

menggunakan riba yang artinya 0% bunga bank. Bank yang 

halal, bank yang sesuai syariat Islam.  

 Persepsi Tentang Pelayanan dan Busana 

Pelayanan yang ada di bank syariah cukup baik mengingat 

bank memang diharuskan menjadi sebaik-baiknya termasuk 

dalam segi pelayanannya. Untuk busana yang dikenakan sudah 

menutup aurat dan sesuai dengan syariat Islam. 

 Persepsi Tentang Sistem Bagi Hasil (profit sharing) 

Untuk sistem bagi hasil sudah pas tidak ada riba dan bunga 

bank. Solusi yang baik untuk umat muslim yang takut akan 

keharaman bunga bank, namun keuntungan yang didapatkan 

dari bagi hasil hanya sedikit, tidak banyak seperti bank 

konvensional. 

 Persepsi Tentang Produk dan Akad 

Tidak mengetahui apa saja produk dan akad yang ada di 

bank syariah. 
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 Persepsi Tentang Potensi Bank Syariah di Masa Mendatang 

Bank syariah bisa menjadi bank yang maju jika 

memperbanyak cabang-cabang didaerah terpencil sehingga 

bank syariah menyebar rata keseluruh daerah dan membuat 

orang-orang mengetahui bank syariah itu sendiri. 

 

6) Nama  : Wahyudi, S. Ag 

Umur  : 29 tahun 

Guru  : Tahfiz & Bahasa Arab 

Agama  : Islam 

Lama Bekerja  : 3 tahun 

 Persepsi Tentang Perbankan Syariah  

Bank syariah adalah bank yang halal. Bank syariah 

menjawab/solusi bagi muslima/muslimah yang takut dengan 

keharaman bank/ riba, namun bank syariah sangat kurang 

dalam sosialisasi. 

 Persepsi Tentang Pelayanan dan Busana 

Dari segi pelayanan, bank syariah sama saja dengan bank-

bank lain. Namun yang membedakan bank syariah lebih 

bernuansa Islami seperti mengucapkan salam terhadap nasabah 

yang baru masuk kedalam bank. Untuk busana sudah cukup 

bagus, mereka mengenakan pakaian yang tertutup namunn 

masih ada yang belum memaksimalkan. 
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 Persepsi Tentang Sistem Bagi Hasil (profit sharing) 

Menurut Bp Wahyudi, beliau mengetahui haramnya bunga 

bank. Untuk itu sistem bagi hasil ini sangatlah bagus untuk 

menghindari keribaan dan keharaman, namun dalam system 

keuntungan tidak terlalu banyak. 

 Persepsi Tentang Produk dan Akad 

Produk yang ada di  bank syariah mungkin tidak terlalu 

berbeda dengan yang ada di bank konvensional, mungkin lebih 

bernuansa Islami dan akad yang digunakan sesuai dengan Al-

Qur’an dan Hadits. 

 Persepsi Tentang Potensi Bank Syariah di Masa Mendatang 

Bank syariah bisa menjadi bank yang sangat maju jika bank 

syariah diperluas didaerah-daerah terpencil, atau 

memaksimalkan yang ada di kota besar sehingga bank syariah 

dapat dikenal masyarakat luas. Juga perbanyak iklan atau 

promosi sehingga masyarakat tertarik dengan bank syariah. 

 

7) Nama  : Hj. Asmah, S. Pd 

Umur  : 48 tahun 

Guru  : Bahasa Inggris 

Agama  : Islam 

Lama Bekerja  : 18 tahun 

 Persepsi Tentang Perbankan Syariah 
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Menurut Ibu Hj. Asmah bank syariah adalah suatu transaksi 

yang dilakukan oleh bank berdasarkan tuntunan syariat Islam.  

 Persepsi Tentang Pelayanan dan Busana 

Pelayanan yang ada di bank syariah menurut Ibu Hj. Asmah 

sudah cukup bagus, mungkin lebih di tingkatkan lagi agar lebih 

maksimal. Dan bank syariah lebih mudah bertransaksinya 

dibandingkan bank konvensional. Untuk busana sudah cukup 

baik hanya perlu memaksimalkan lagi untuk lebih bisa menjaga 

atau menutup aurat sesuai dengan ajaran agama Islam. 

 Persepsi Tentang Sistem Bagi Hasil (profit sharing) 

Bagi hasi menurut Ibu Hj. Asmah adalah sebuah kelebihan 

dari bank syariah karena pembagian hasil di bank syariah 

berdasarkan prinsip syariat Islam. Kehalalannya terjamin dan 

sangat menguntungkan bagi umat muslim, 

 Persepsi Tentang Produk dan Akad 

Semua yang ada di bank syariah itu sesuai dengan syariat 

Islam, begitupun dengan produk yang ada pasti mereka 

menawarkan produk yang berbasis Islami dan akad yang 

digunakan tentunya berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits. 

 Persepsi Tentang Potensi Bank Syariah di Masa Mendatang 

Bank syariah bisa menjadi bank yang sangat maju jika semua 

umat muslim saling mendukung dan menggunakan bank 
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syariah, maka akan lebih mudah untuk bank syariah dikenal 

masyarakat luas. 

 

8) Nama  : Ahmad Noor Tajalli, S. Pd, S.Kom 

Umur  : 46 tahun 

Guru  : PJOK & TIK 

Agma  : Islam 

Lama Bekerja  : 14 tahun 

 Persepsi Tentang Bank Syariah 

Menurut Bp Ahmad bank syariah adalah bank Islam yang 

artinya segala transaksi yang berlandaskan prinsip ajaran Islam. 

Bank syariah adalah bank yang tanpa bunga.  

 Persepsi Tentang Pelayanan dan Busana 

Dari sistem pelayanan bank syariah lebih mudah 

dibandingkan bank konvensional. Untuk busana sudah  cukup 

bagus dan rapi. 

 Persepsi Tentang Sistem Bagi Hasil (profit sharing) 

Bagi hasil yang ada  di bank syariah menurut Bp Tajalli 

sangat adil bagi peminjam dan pihak yang meminjamkan, 

sehingga tidak ada riba didalam pembagian hasil keuntungan, 

tapi mungkin keuntungan yang didapatkan tidak banyak, karena 

dibagi menjadi dua bagian. 
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 Persepsi Tentang Produk dan Akad 

Bp Ahmad tidak mengetahui tentang produk dan akad yang 

ada di bank syariah. 

 Persepsi Tentang Potensi Bank Syarriah di Masa Mendatang 

Bank syariah bisa mengalahkan bank konvensional jika 

bank syariah memperbanyak sosialisasi dan mmperbanyak 

iklan sehingga masyarakat bisa mengetahui bank syariah dan 

juga bank syariah harus memperbanyak promosi bagi para 

nasabahnya. 

 

9) Nama  : Dadang, S. Pd 

Umur  : 48 tahun 

Guru  : PPKN 

Agama  : Islam 

Lama Bekerja  : 12 tahun 

 Persepsi Tentang Perbankan Syariah 

Bank yang Islami, tidak memakai riba atau bunga. 

 Persepi Tentanng Pelayanan dan Busana 

Sudah cukup baik untuk pelayanan dan busana yang 

dikenakan bank syariah. 

 Persepsi Tentang Sistem Bagi Hasil (profit sharing) 

Sangat adil dan non riba 
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 Persepsi Tentang  Produk dan Akad 

Tidak mengetahui 

 Persepsi Tentang Potensi Bank Syariah di Masa Mendatang 

Jika diperbanyak sosialisasi mungkin perbankan syariah 

dapat menjadi bank yang sangat maju dilihat mayoritas agama 

Islam lebih banyak di Indonesia. 

 

10)  Nama  : Hj. Ida Agustini, S. Pd 

Umur  : 47 tahun 

Guru  : Bahasa Indonesia 

Agama  : Islam 

Lama Bekerja  : 20 tahun 

 Persepsi Tentang Perbankan Syariah 

Ibu Ida masih meragukan bank syariah adalah bank yang 

sesuai dengan syariat Islam.  

 Persepsi Tentang Layanan dan Busana 

Untuk layanan bank syariahh lebih mudah dibandingkan 

bank konvensional dan untuk busana sudah cukup baik 

 Persepsi Tentang Sistem Bagi Hasil (profit sharing) 

Bagi hasil sangat adil  dan untuk masyarakat muslim sangat 

cocok dengan bank syariah. 

 Persepsi Tentang Produk dan Akad 

Tidak mengetahui 
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 Persepsi Tentang Potensi Bank Syariah di Masa Mendatang 

Cukup lakukan sosialisasi yang banyak mungkin akan 

membantu untuk kedepannya agar bank syariah dapat dikenal 

luas oleh masyarakat. 

 

11) Nama  :Noorhikmah, S. Pd 

Umur  : 32 tahun 

Guru  : Bahasa Indonesia  & BK/BP 

Agama  : Islam 

Lama Bekrja  : 8 tahun 

 Persepsi Tentang Perbankan Syariah 

Menurut Ibu Noorhikmah, arti sebenarnya bank syariah 

adalah bank yang sesuai dengan syariat Islam, namun Ibu 

Noorhikmah masih meragukan ke Islaman bank syariah, beliau 

beranggapan bahwa bank syariah sama saja dengan bank 

konvensional, yang membedakan keduanya hanyalah nama 

saja. 

 

 Persepsi Tentang Pelayanan dan Busana 

Dari segi pelayanan bank syariah sama saja tidak ada 

bedanya dari bank-bank lain dan busana yang dikenakan tidak 

bisa dikatakan sesuai syariat Islam, meski mereka mengenakan 

pakaian yang menutup aurat namun mereka tidak 



69 
 

 
 

memaksimalkan apa yang seharusnya diajarkan agama Islam. 

Seharusnya busana yang dikenakan bisa menjadi karakteristik 

bagi bank syariah. 

 Persepsi Tentang Sistem Bagi Hasil (profit sharing) 

Sudah cukup baik 

 Persepsi Tentang Produk dan Akad 

Tidak mengetahui 

 Persepsi Tentang Potensi Bank Syariah di Masa Mendatang 

Masih kurang baik, karena mungkin pelaksanaan ataupun 

konsep syariah yang ada di bank syariah belum teraplikasikan 

dengan baik saat pelaksanaannya. Konsep syariah harus benar-

benar diaplikasikan secara menyeluruh pada setiap kegiatan 

perbankan sehingga kehalalannya dapat dipastikan akurat agar 

bank syariah yang ada didunia bisa menjadi kepercayaan 

masyarakat terutama umat muslim. 

 

12)  Nama  :Rusfi Hayani, S. Pd 

Umur  : 36 tahun 

Guru  : IPA 

Agama  : Islam 

Lama Bekerja  : 12 tahun 
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 Persepsi Tentang Perbankan Syariah 

Bank syariah adalah bank yang seharusnya sesuai dengan 

syariat Islam, tapi ternyata dalam prosesnya ada yang kesannya 

berlindung dari istilah Islam, seperti bagi hasil. Hasil ditetapkan 

seharusnya sebelum proses, bukan diawal. Ini tidak ada 

bedanya dengan bunga bank, hanya istilah. Bank syariah dibuat 

berdasarkan prinsip-prinsip Islam dan seharusnya berstatus 

halal bagi umat Islam. 

 Persepsi Tentang Pelayanan dan Busana 

Sudah baik 

 Persepsi Tentang Bagi Hasil (profit sharing) 

Tidak ada bedanya dengan bunga bank 

 Persepsi Tentang Produk dan Akad 

Tidak ada bedanya dengan bank konvensional, hanya nama 

yang berbeda 

 Persepsi Tentang Potensi Bank Syariah di Masa Mendatang 

Selama bank syariah belum bisa berjalan sesuai dengan 

syariat Islam, maka bank syariah tidak akan bisa menjadi bank 

yang maju. 
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13) Nama  : Pattul Jannah, S. Pd.I 

Umur  : 39 tahun 

Guru  : PAI & Al-Qur’an 

Agama  : Islam 

Lama Bekerja  : 12 tahun 

 Persepi Tentang Perbankan Syariah 

Ibu Pattul mengatakan bank syariah adalah bank yang 

memang sangat bagus bagi umat Islam, karena dapat dipastikan 

kehalalan nya dan memang bank yang sesuai dengan Al-Qur’an 

dan Hadits. Bank syariah adalah bank yang bersih dari riba. 

 Persepsi Terhadap Pelayanan dan Busana  

Untuk pelayanan yang ada di bank syariah sudah cukup 

bagus dan juga busana yang dikenakan sudah menutup aurat 

sesuai dengan agama Islam. 

 Persepsi Terhadap Sistem Bagi Hasil (Profit Sharing)   

Menurut Ibu Pattul mengatakan bahwa mungkin 

keuntungan yang didapat tidak terlau banyak karena 

keuntungan yang didapat dibagi rata menjadi dua. 

 Persepsi Terhadap Produk dan Akad  

Ibu Pattul mengatakan produk yang ada di bank syariah 

sama saja dengan produk yang ada di bank konvensional, 

bedanya hanya akad yang digunakan. Akad yang digunakan 
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sesuai dengan syariat Islam dan Produk-produk yang ada lebih 

bernuansa Islami. 

 Persepsi Terhadap Potensi Bank Syariah di Masa Mendatang 

Bank syariah sangat berpotensi untuk menjadi bank nomor 

satu di dunia jika ada kerjasama khususnya umat muslim di 

dunia untuk lebih memperhatikan bank syariah. 

 

14) Nama  : Zulvia Kamela, S. Pd 

Umur  : 26 tahun 

Guru  : PAI & Al-Qur’an 

Agama  : Islam 

Lama Bekrja  : 3 tahun 

 Persepi Tentang Perbankan Syariah 

Ibu Zulvia mengatakan bank syariah adalah suatu sistem 

perbankan yang pelaksanaannya sesuai hukum Islam. 

 Persepsi Terhadap Pelayanan dan Busana  

Untuk pelayanan yang ada di bank syariah sudah cukup 

bagus dan juga busana yang dikenakan sudah menutup aurat 

sesuai dengan agama Islam. 

 Persepsi Terhadap Sistem Bagi Hasil (Profit Sharing)   

Menurut Ibu Zulvia mengatakan bahwa mungkin 

keuntungan yang didapat tidak terlau banyak karena 
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keuntungan yang didapat dibagi rata menjadi dua dan sistem 

bagi hasil perhitungannya rumit. 

 Persepsi Terhadap Produk dan Akad  

Produk yang ada di bank syariah dan akad yang digunakan. 

sesuai dengan syariat Islam dan Produk-produk yang ada lebih 

bernuansa Islami. 

 Persepsi Terhadap Potensi Bank Syariah di Masa Mendatang 

Bank syariah sangat berpotensi untuk menjadi bank nomor 

satu di dunia jika ada kerjasama khususnya umat muslim di 

dunia untuk lebih memperhatikan bank syariah. 

 

15) Nama  : Kisni, S. Pd 

Umur  : 42 tahun 

Guru  : Matematika 

Agama  : Islam 

Lama Bekerja  : 7 tahun 

 Persepi Tentang Perbankan Syariah 

Bank syariah adalah bank yang alami, bank yang murni ke 

Islaman nya, bank yang sesuai dengan syariat Islam. 

 Persepsi Terhadap Pelayanan dan Busana  

Untuk pelayanan yang ada di bank syariah sudah cukup 

bagus dan juga busana yang dikenakan sudah menutup aurat 

sesuai dengan agama Islam hanya perlu dimaksimalkan lagi 



74 
 

 
 

untuk busana yang dikenakan khususnya perempuan, agar ke 

Islaman nya benar-benar 100%. 

 Persepsi Terhadap Sistem Bagi Hasil (Profit Sharing)   

Ibu Kisni mengatakan bahwa sangat adil dengan adanya 

sistem pembagian bagi hasil ini. Pas bagi masyarakat yang 

takut akan ke haramanan/ riba. 

 Persepsi Terhadap Produk dan Akad  

Menurut Ibu Kisni, bank syariah dalam simpan pinjam 

ataupun dalam transaksi atau dalam produk menggunakan akad 

secara alami yang sesuai dengan syariat Islam.. 

 Persepsi Terhadap Potensi Bank Syariah di Masa Mendatang 

Bank syariah sangat berpotensi untuk menjadi bank nomor 

satu di dunia dan sebaiknya bank syariah melakukan 

pembiayaan tidak hanya memberikan kepada usaha-usaha 

masyarakat yang sudah berjalan lama, serta tingkatkan lagi 

sosialisasinya agar banyak dikenal masyarakat luas.  

 

16)  Nama  :H. Selamat Hariadi, S. Pd 

Umur  : 47 tahun 

Guru  : PPKN 

Agama  : Islam 

Lama Bekerja  : 20 tahun 
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 Persepi Tentang Perbankan Syariah 

Menurut Bp Selamat, bank syariah itu hampir sama dengan 

bank konvensional, bedanya bank syariah dalam simpan pinjam 

menggunakan akad secara Islami, jadi sangat cocok untuk umat 

Islam. 

 Persepsi Terhadap Pelayanan dan Busana 

Sudah cukup baik, bertransaksi di bank syariah sangat 

mudah 

 Persepsi Terhadap Sistem Bagi Hasil (Profit Sharing)   

Bp Selamat mengatakan bahwa system perhitungan yang 

rumit karena bagi hasil sesuai dengan hasil laba kecil dan besar. 

 Persepsi Terhadap Produk dan Akad  

Menurut Bp Selamat bank syariah dalam transaksi atau 

dalam produk menggunakan akad secara alami yang sesuai 

dengan syariat Islam.. 

 Persepsi Terhadap Potensi Bank Syariah di Masa Mendatang 

Bank syariah sangat berpotensi untuk menjadi bank nomor 

satu di dunia dan sebaiknya bank syariah melakukan banyak 

sosialisasi sehigga masyarakat yang tidak mengetahui bank 

syariah menjadi tahu dan tertarik menjadi nasabah.  
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17) Nama  :Hj Fauziah, S. Pd 

Umur  : 44 tahun 

Guru  : IPA 

Agama  : Islam 

Lama Bekerja  : 18 Tahun 

 Persepi Tentang Perbankan Syariah 

Menurut Ibu Fauziah, bank syariah adalah bank yang 

semua proses dilaksanakan dengan syariah, sehingga tidak was-

was menyalahi hukum agama. 

 Persepsi Terhadap Pelayanan dan Busana 

Sudah cukup baik 

 Persepsi Terhadap Sistem Bagi Hasil (Profit Sharing)   

Menurut Ibu Fauziah bagi hasil adalah cara yang tepat 

untuk umat Islam menghindari riba. Tetapi keuntungan yang 

didapatkan tidak banyak. 

 Persepsi Terhadap Produk dan Akad  

Menurut Ibu Fauziah, bank syariah dalam transaksi atau 

dalam proses simpan pinjam menggunakan akad secara syariah 

dan sesuai dengan syariat Islam. 

 Persepsi Terhadap Potensi Bank Syariah di Masa Mendatang 

Bank syariah sangat berpotensi untuk menjadi bank nomor 

satu di dunia dan sebaiknya bank syariah meningkatkan 

peminjaman bagi usaha kecil menengah sehingga banyak 
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masyarakat yang penghasilan sedikit mempercayakan nya 

dibank syariah sehingga bank syariah bisa menjadi bank dunia.  

 

18) Nama  : Padlina, S. Pd 

Umur  : 45 tahun 

Guru  : Matematika 

Agama  : Islam 

Lama Bekerja  : 15 tahun 

 Persepi Tentang Perbankan Syariah 

Bagus karena sesuai dengan syariat Islam. 

 Persepsi Terhadap Pelayanan dan Busana 

Sudah cukup baik. 

 Persepsi Terhadap Sistem Bagi Hasil (Profit Sharing)  

Sangat menguntungkan. 

 Persepsi Terhadap Produk dan Akad  

Tidak mengetahui.. 

 Persepsi Terhadap Potensi Bank Syariah di Masa Mendatang 

Berpotensi, tapi perbanyak sosialisasi dan iklan iklan 

promo yang menarik.  
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19) Nama  : Hj. Rita Hayani, S. Pd 

Umur  : 45 tahun 

Guru  : IPS 

Agama  : Islam 

Lama Bekerja  : 18 tahun 

 Persepi Tentang Perbankan Syariah 

Bank yang Islami. 

 Persepsi Terhadap Pelayanan dan Busana 

Sudah cukup baik. 

 Persepsi Terhadap Sistem Bagi Hasil (Profit Sharing)  

Sangat menguntungkan. 

 Persepsi Terhadap Produk dan Akad  

Tidak mengetahui. 

 Persepsi Terhadap Potensi Bank Syariah di Masa Mendatang 

Sangat menarik perhatian jika dilihat bank konvensional 

lebih besar dibandingkan bank syariah. 

 

C. Analisis Data 

Persepsi Guru SMP Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin Terhadap 

Perbankan Syariah rjumlah 19 responden dengan rincian: 

1.  15 responden yang sudah peneliti teliti ternyata berpersepsi positif 

tentang bank syariah bahwa bank syariah adalah bank yang sesuai 

dengan syariat Islam. Mereka juga mengatakan bank yang pas 
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untuk umat Islam karena bank syariah adalah solusi yang tepat bagi 

masyarakat yang takut akan keharaman bunga bank ataupun riba. 

Tapi ada 2 responden yaitu Ibu Noorhikmah, S. Pd dan Ibu Hj. Ida 

Agustini, S. Pd yang mengatakan masih meragukan keIslaman dari 

bank syariah, karena mereka melihat dari segi konsep syariah yang 

belum teraplikasikan dengan baik saat melakukan transaksi. Juga 2 

responden yang tidak setuju dengan bank syariah yaitu Ibu Rusfi 

Hayani, S. Pd dan Ibu Mujiati, S. Pd mereka berpendapat bahwa 

bank syariah sama saja dengan bank konvensional, hanya nama 

yang berbeda, dan juga bank syariah dikatakan sebagai bank yang 

kesannya berlindung dari kata Islam, tidak ada bedanya dengan 

bunga bank konvensional, hanya istilah yang berebeda  

2. Untuk pelayanan semua responden sepakat bahwa pelayanan yang 

ada di bank syariah sudah cukup bagus dan juga bertransaksi di 

bank syariah responden mengatakan sangat mudah.  

3. Untuk busana yang dikenakan semua responden juga sepakat 

bahwa pelayanan yang ada di bank syariah sudah cukup bagus, 

namun ada 2 orang responden yang mengatakan busana yang 

dikenakan bank syariah tidak bisa dijadikan karekteristik bank 

syariah karena masi belum memaksimalkan busana yang sesuai 

dengan agama Islam.  

4. Untuk masalah produk dan akad, penulis menyimpulkan bahwa 

pengetahuan responden masih rendah, mereka hanya sekedar tau 
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bahwa produk dan akad yang ada di bank syariah pasti sesuai 

dengan syariat Islam. Bahkan ada beberapa responden yang sama 

sekali tidak mengetahui poduk dan akad yang ada di bank syariah, 

5. Untuk bagi hasil yang ada di bank syariah, kesimpulan dari 

responden mengenai bagi hasil sudah cukup baik dan sudah pas, 

namun keuntungan yang didapat tidak banyak seperti bank 

konvensional. Bagi hasil sudah cukup adil untuk pembagian 

keuntungan. Bagi hasil sudah sangat pas untuk masyarakat yang 

takut akan keharaman dan keribaan bunga bank.  

6. Namun untuk potensi bank syariah di masa yang akan datang 

responden sepakat mendukung dan mempercayai bahwa bank 

syariah bisa menjadi bank yang unggul di dunia namun banyak 

yang diperbaiki seperti memperbanyak sosialisasi ke daerah-daerah 

yang kecil sehingga bank syariah dapat diketahui secara mudah, 

dan juga perbanyak iklan dan promosi yang menarik sehingga 

masyarakat tertarik untuk menjadi nasabah di bank syariah. 5 

responden mengatakan bank syariah masiih belum bisa menjadi 

bank yang maju untuk dunia. 


